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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fatty alkohol (lemak alkohol) adalah alkohol alifatis yang merupakan
turunan dari lemak alam ataupun minyak alam. Fatty alkohol merupakan bagian
dari asam lemak banyak digunakan oleh industri deterjen cair, shampoo,
pembersih bahan anti, oksidan, emulsifier, emollitents dan thickheners.

Salah satu pabrik yang menghasilkan fatty alcohol Di Indonesia adalah PT
Ecogreen. Sebagian besar kebutuhan fatty alcohol di impor oleh negara Jepang,
China, Eropa, Asia Tenggara dan Amerika Serikat. Sampai saat ini Indonesia
hanya mampu mengekspor fatty alcohol sebanyak 3,58% dari kebutuhan
dunia,yakni 4.050.000 ton/tahun, sehingga peluang ekspor fatty alcohol adalah
3.910.000 ton. Padahal Indonesia adalah negara penghasil CPO terbesar di dunia.
Diharapkan denga berdirinya pabrik fatty alcohol ini Indonesia dapat memenuhi
kebutuhan fatty alcohol dunia.

Bahan baku fatty alcohol adalah minyak inti kelapa sawit/Crude Palm
Kernel Oil (CPKO), minyak kelapa/ Crude Nature Oil (CNO) ,dan fatty acid
(C16H320,). Untuk bahan baku pembuatan fatty alcohol lebih dipilih fatty acid
karena fatty acid lebih mudah diolah menjadi fatty alcohol. Fatty alcohol dari fatty
acid dibuat melalui proses hidrogenasi.sedangkan dari 2 bahan lainnya harus
melewati beberapa tahapan pengolahan. Dengan berdirinya pabrik ini selain dapat
menyerap tenaga kerja yang terdapat disekitar pabrik juga dapat memajukan

kawasan sekitar pabrik. .
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1.2 Kapasitas
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) ekspor indonesia
kebutuhan fatty alcohol pertahun dapat dilihat pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1. Ekspor fatty alcohol

2003 92.452 100.000
2004 92.452 100.000
2005 92.452 100.000
2006 92.452 110.000
2007 92.452 310.000
2008 152.452 310.000
2009 129.600 310.000
2010 129.600 310.000

Sumber : Ekspor Indonesia 2003 — 2010 ( BPS)

Dari Tabel 1.1 diatas dapat digambarkan laju ekspor fatty alcohol / tahun adalah

sebagai berikut:
Kurva Ekspor Fatty Alkohol Per Tahun
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Gambear 1.1 Kurva Ekspor Fatty Alkohol di Indonesia.

Dari Gambar 1.1 diatas diperkirakan ekspor fatty alkohol di Indonesia
tahun 2020 adalah sekitar 447.000 ton per tahun. Dengan kapasitas ini diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan fatty alkohol dalam negeri dan di luar negeri

Industri fatty acid yang ada di Indonesia saat ini adalah sebagai berikut :

1. PT.Sinar Oleochemical int, Medan kapasitas 100.000 ton/th
2. PT.Prima Inti Perkasa, Medan kapasitas 8000 ton/th
3. PT.Flora Sawita, Medan kapasitas 66.000 ton/th
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4. PT.Cisadane Raya Chemical, Tanggerang kapasitas 133.000 ton/th

5. PT.Asianagro Agung Jaya,Jakarta Utara kapasitas 148.000 ton/th

6. PT.Sumasih, Bekasi kapasitas 157.000 ton/th

( sumber : Indonesia Oil Palm Research Institute).

1.3 Lokasi Pabrik

Penentuan lokasi pabrik merupakan salah satu hal yang sangat penting

dalam mendirikan suatu industri dimana penentuan ini berdasarkan pada faktor

teknis maupun ekonomis yaitu diharapkan dapat memberikan keuntungan yang

maksimum bagi pendiri pabrik maupun bagi masyarakat disekitar pabrik yang

akan didirikan.

Tabel 1.2. Analisa SWOT

Lokasi Variabel Strength Weakness | Opportunities Threat
(Kekuatan) | (Kelemahan) | (Keuntungan) | (Tantangan)
Kabupaten | Bahan e Deckat e Belum e Merupakan @ Dibuat
Sanggau Baku dengan tersediany sumber jalan agar
(Kalimantan bahan a jalan Fatty Acid dapat
Barat) baku untuk di mengang
mengangk Kalimantan kut bahan
ut bahan Barat baku
baku
Pemasaran o Transporta |e e Dekatnya
si darat pelabuhan
e Transporta teluk suak
si Laut
Utilitas e Dekatnya |o Tidak . e Harus
dengan adanya dibuat
sungai unit unit
pengolaha pengolah
n air an air
sendiri
SDM o SDM
dapat
bekerja
sama
dengan
masyaraka
t dan
perguruan
tinggi di
kalimantan
barat
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Kondisi e Cuaca dan

Daerah iklim di
daerah ini
relatif
stabil

Dari analisis SWOT pada Tabel 1.2 di atas dapat disimpulkan bahwa
pemilihan lokasi pabrik yang lebih berpotensi di Provinsi kalimantan barat
tepatnya di Desa Bengkilu Kabupaten Bengkayang. Peta lokasi dapat dilihat pada
Gambar 1.2.

YPSBK

Gambar 1.2. Peta lokasi Pendirian Pabrik

Pabrik fatty alkohol akan didirikan di daerah Kabupaten Bengkayang,
Provinsi Kalimantan Barat. Alasan pemilihan daerah ini sebagai lokasi disebabkan

oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1. Persediaan bahan baku
Bahan baku pabrik fatty alkohol adalah asam lemak (fatty aacid), bahan
baku ini diperoleh dari pabrik Sanggar Pusaka, di Kalimantan Barat. Dengan

kapasitas 1.140 ton/tahun.
2. Pemasaran dan Transportasi

Produk fatty alkohol yang dihasilkan ditunjukan untuk memenuhi

permintaan pasar dalam negeri. Lokasi pabrik dekat dengan sarana transportasi
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baik darat maupun laut (pelabuhan teluk suak) sehingga distribusi bahan baku dan

produk dapat berjalan lancar.

3. Tenaga Kerja

Untuk pengoperasian pabrik dibutuhkan tenaga kerja mulai dari lulusan
SMA sampai tenaga ahli dari berbagai bidang. Dengan demikian pendirian pabrik
juga akan membuka lapangan kerja dan dapat meningkatkan taraf hidup

masyarakat di sekitar lokasi pabrik tersebut, khususnya di kabupaten bengkayang.

4. Utilitas
Utilitas merupakan sarana pendukung utama di pabrik, utilitas yang
digunakan adalah air yang berasal dari sungai sambas yang berada di sekitar

lokasi pabrik dan kebutuhan listrik berasal dari PLTU.

5. Keadaan Iklim dan Bencana Alam
Lokasi ini merupakan daerah yang cukup stabil, temperatur udara sekitar
normal dan bencana lain seperti gempa bumi atau banjir besar jarang terjadi

sehingga kemungkinan operasi pabrik berjalan lancar.
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